BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era globalisasi pada saat mlpgrkembangan manusia sangat pesat,
hal ini tidak terlqr.lsdun W jan yang semakin maju. Setiap
perusahaan berusaha nnﬂhpdm }qmg hﬂiﬁ disetiap jasa, maupun
pmdqlk}mg d:hmw ditumtut mtl&ﬁpat beradaptasi dan
:Mﬂehﬂmmmmhmgm zaman, meniliki ketahanan, serta
‘dapat memenangkan persaingan di tengah kompetisi dengan perusahaan
lﬂmya Perusshaan yang mampu mmﬁmﬁn‘mﬁmsl tentu saja
disshabkan oleh berbagai aspek dalam perusahaan mﬂ_ sistem
perusaliaun, pemimpin, serta karyawan yang ada di perusahaan fersebut.

Sebuah sistem yang sudsh direncanakan dengan baik tdak akan begjaian
.-_'l#_!ﬂhm%ﬂan pemimpin dan karyawan. (Anugrah, 2015: 12},

Dalam: sebush perusahnan tentunyva diperfukiin komunikasi yang baik
antir anggota karyawan dalam perusahaan.  Komumikasi nurupﬂka.n
komponen yang penting dalam sebuah perusahaan. Dengan a

! hmﬁmmmmmmggma km}m dlhm sebwhpcrusnhuan.

bﬂ. Ktjm mﬂﬂtﬂﬁl i!b:l unmmhﬁ ill:ﬁp orgamsasi, sikap dan
perilaku karyawan dapat mempengaruhi ﬁﬁgn mercka dan kinerja
organisasi secara Keseluruhan (Hemunto & Srimulyani. 2022),

Setiap perusahaan pasti mempunyai cara tersendiri dalam mempererat
komunikasi dalam perusahaan, terfebih pada perusahaan yang bergernk
pada bidang josa, seperti pada perusahazn PT. Educotiva. PT. Educativa
merupakan sebuah perusahaan yang memberikan layananjasa kepada pihak
cksternal, tentunys hares bisa berkomunikasi denpan baik agar bisa
menciptakan layanan kerja bagi pihak eksternal. Dalam menjaga alur
komunikasi vang baik, PT. Educativa menerapkan stuktur orpanisasi yaitu



flat erganization. Flai Orvganization  sering disebut sebagai organisasi
horizontal, dicirikan oleh minimalnya atan tidak adanya lapisan manajemen
antara karyawan dan manajemen atas.

Sistem iml mendorong keterlibatan karyawan yang lebih besar dalam
proses  pengambilan  keputusan. yang mengarah pada  peningkatan
produktivitas dan kreativitas yang dimana sistem komunikasinya sama,
antara atasan dan bawahan M 2021). Tujuan dari diterapkan
strukiur im,pﬂl?T Eu;lm -hhhnnﬁmempemmdah komunikasi
dalam. . perusahnan, Dalam membangun kormmikasi yang baik. Educativa
mﬂmt scbuah program, yang dimana bertujuan untuk mendorong
anggots pﬂ'm.agﬂ bisa berkumumkﬁ.{lm terbuka dan saling

memberikan fesdback satu sama lain. Hadimya program ini - dapat
membantu anggota perusahaan agar memperkuat komunikasi faterpersonal
perusahamn, perusahaan mengharapkan  program ini bisa membawa
Msi yang efektif bagi anggota perusahaan.

Program yang dijalankan oleh PT. Educativa merupakan program

Stanefing Review. Sumding Review odaluh sesi rutin dimana seluruh
Wmm Eﬂ'kmnpul untok saling mmbmmmck ﬁ;npmsiﬂ.i:i
secara langsung dalam sunsana terbuka ﬂli phsihf Fmgram ini
m&ngg;tmbm keategon. feedback “Siop, Surt, Cm;- ;ﬁm Thank v
untuk memastikan bahvwa setiap masukan bersifat Konstrukti transparan,
‘dan actionable. Penjelasan terkait kategori feedback " Stop. Start, Continue.,
dan Thank You" yaitu:

Stop rm:ruph tw:n Mﬁmﬁt hﬂ dan mengandung suatu
hal yang sebaiknya dihentikan E:a.samrn p.m:la kategori inl mencakup
pelanggaran sikap & etika kerja, pelanggaran produktivitas & efisiensi
kerja, dan pelanggaran kepercayaan & intergritas. Yang pada intinya
kategori stop imi memberkan peringatan untuk tdak melakukan
pelanggaran yang dapat berakibal pada kenyvamanan dan efektivitas sant
beketja.

Fed



Pada kategori Start ini bersifat netral, yang berpotensi membernkan
motivasi agar performa seat bekerja lebih ditonjolkan lapi. Bisa jugn berupa
observasi yang bukon apresiasi besar atau kntik berat, tetapi tetap layak
untuk dijadikan sebagai perbaikan dan pengembangan mdividw.

Kategor comiinue binsanya bersifat apresiasi dun mengandung kalimat
dukungan agar terus berkaya dalam bekerja. Biasanya kategori ini diberikan
pada individu yang menunjukan’ performa fuar biasa, berkontribusi dalam
bekerja lebily dari ekspetasi, dan membaws dampak positif bagi tim ataupun
individu hm. : .

Pada ku.m'tﬂunk you hl!.saﬂ]‘l berbeniuk m.lm atau ucapan
ferima kasih ﬂlmnsl.. sikap, maumnﬂhy{mg sudah dilakukan
anggota tim. Tujuan utsma dari kategori' ini adalah agar bisa membangun
hﬂqn apresiasi, motivasi, den semangat positif di Ihl:lﬂt tim,

Selain itu, program dilakukan sambil berdirt untuk menjags fokus,
objektivitas, dan efisiensi waktu (Data Educativa). Yang dimana program
iniﬁq.'@mn untuk bisa meningkatkan budaya kerja yang T.raliilh:i:l. dan
‘suportif. mendorong keberanion dalam member dan menerima fecdback
M objektif, membantu pengembangan din dan profesionalisme tim,
menumbuhkan budaya apresiasi dan evaluasi m dan membangun
h;bmsunuknmuuitm ¥ jujor dan langsung tanpa s takut.

z .ﬁ:ﬁ; (2025) I.erk.';ﬂ'. m persepsi karyawan

tﬁhﬁg ﬂi w yang mempengaruhi kinerjn karyawan.

menjadi lapdasan utama penelitian,

hal ini dikarenaksn pmd{h. ingin mengetahui seberapa efektif gaya

kepemimpinan dnla.m .1-11&m.l':|u.1n§un Img_:kungﬂn kerja vang positif dalam
perusahamn.

Padn penelitian lainnya yaitu, Wardan (2025) vang meneliti terkait

dengan persepsi karyawan terhadap keadilan dalam sistem manajemen
kerja. Penelitian ini membahas mengenai perbedsan persepsi karyawan
dalam menanggapi sistem manajemen kerja perusahasn. Dengan



menggunakan teori persepsi, penelitian ini ingin mengetahu secarm
mendalam terkait dengan sistem keadilin kerja dalam perusahaan.
Permasalahan pada program ini terdapat pada bagaiaman karyawan
memandang program ini sebagai sarana evaluasi bam anggota karyawan.
Permasalohan yang terjadi dalam program standing review ini didasarkan
pada persepsi karvawan yang memandang program ini sebagai evaluasi
bersama, namun setelah mengikuti kegiatan tersebut, terdapat beberapa
permasalshan yang dimana program tersebut menjadi tidak efektif dalam
Pada Penelitian ini memfokuskan pada persepsi karyawan terhadap
F‘“;E"“m Flﬂﬁﬂmmmaﬂ Fﬂ-ﬂﬂ. ﬁw Standing Review,
Berdasarkan observasi awal pada program i, peneliti 'ingm menganalisis
‘apakah program ini sudah berjalan secara Mnﬂh{. pandangan
karyawan terhadap persepsi mereka akan program tersebut. Penelitian ini
w berdasarkan observas) wwal peneliti yang meué;indm:inlhnya
tands-tands bahwa Program Sisnddims Revien belum berjalan sccam optimal
‘dan efektif dalam organisasi. Beberapa indikasi awal ketidakefektifan
tersebut meliputi . Karyawan fampak kurng fermotivasi dalam
menjalankan misi dari progmm tersebut, sermgkali karyawan melakukan
#egalahuu berulang setelah, mendapatkan foedback dari standing review
wmﬂnﬂj alasan kﬂﬂpﬁpﬂu]m:m ini diangkat. hal
ini dikarenakan persepsi karyawan sanﬂm agar program ini dapat
berjalan dengan lancar tanpa ada perasasn berst sebelah dalam menjalankan
program  tersebut. Persepsi .ka.r}r.'lwan '.I:'riisn menjadi  patokan  untuk
memberikan masukan dan evaloasi agar program ini dapat berjalan demgan
lancar. Kegagalan suatu program strategis seringkali berakar pada
kegagalan komunikasi interpersonal. Perusahaan mungkin merasa telah
memberikan informasi yang cukuop, namun di sisi karyawan (penerima
pesan), informasi tersebut mungkin dirasakan tidak relevan, ambigu, atau
dotang melaln saluran yang salah. Oleh karena itu, peneliti melihat



perlunya penelitian yang objektif dan mendalam untuk mengetahui persepsi
dari setiap anggota perusahaan mengenai program PSR. Penelitian ini perlu
menguji apakah program ini sudah efektif dan mendukung peningkatan
kinerja atou malah memperlambat pekerjaan karena proses komunikasi
vang tidok jelas ateu berlebihan.

1.2. Rumuasan Masalah

komunikasi yang efektif, klnmya bagi karyawan saat
menjalunkan program tersebut.

b. Penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi agar terciptonya suatu
program yang dapat berjalan dengan SOP



L5 Sistematika Bab

BARIL:

BABIL:

BAB IV:

Pendahunluan

Pada BAB | memuat mengenai uraian latar belokang
masalah penelitian yang menjelaskan terkait dengan konteks
dan fenomena yang tejadi pada tempal penelitian yang
diteliti oleh penulis. Selain itu pada Bab ini juga menjelaskan
terkait ch:ngan :_'utnlpi masalah, tujuan penelitian, dan
mfn.ulpm&im baik it teoritis maupun praktis,

Tinjauan Pustaka
Paida Bab ini membahas mengenal pL'MllﬁmmrdnhuhL yang

dimana menjelaskan terkait dengan topik vang serupa. Selain

it pacda bab ini menjelaskan terkait dengan teori yang akan
digunakan dalam proses pemllinm, }rlpg meliputi teori
persepsi. Dan yang terakhir membahas mengenai kerangka
konsep dari penelitian ini. yang akan menjads acunn dalam
menghubungkan masalah penelitian

Metodologl Penelitian

Pada bab ini menjelaskan terknit dengan metode yang akan
digunakan dalam  penelitian. Pada bab ini mencakup

paradigma  peneliian, pendekatan  penelitian. metode

f, teknik pengumpulan

e, subjek dan objeld peneliiin

-mmmm teknik analisis data. dan keabsahan

data, Pada bab ini memberikan gambaran besar terkait
m -langkal Mﬁﬁn dilakukan oleh peneliti
daJJIm mempen:rleh dut.n yang valid dan reliabel.

Temuan dan Fembahasan

Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitan yang
sudah diperoleh dari lapangan. Pada bagian awal akan
menjelaskan terkail dengan profil informan atau sebagni
objek yang sodoh diteliti. Kemudian memaparkan terkait
dengan temuan penelitan yang sudah didapatkan di lapangan



pad
k] -
WW:"““W‘W .
Babﬂllmmmrﬂ;hnmmh terkait dengan
hasil temuan menggunakan teori-teori sudzh
— yang




	Revisi_Bab 1_22.96.3058_2026-03-31_142300_001.pdf (p.1)
	Revisi_Bab 1_22.96.3058_2026-03-31_142300_002.pdf (p.2)
	Revisi_Bab 1_22.96.3058_2026-03-31_142300_003.pdf (p.3)
	Revisi_Bab 1_22.96.3058_2026-03-31_142300_004.pdf (p.4)
	Revisi_Bab 1_22.96.3058_2026-03-31_142300_005.pdf (p.5)
	Revisi_Bab 1_22.96.3058_2026-03-31_142300_006.pdf (p.6)
	Revisi_Bab 1_22.96.3058_2026-03-31_142300_007.pdf (p.7)

